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ABSTRACT

The learning process in primary schools is often faced with the problem of
differences in students' abilities, interests and learning styles. This causes some
students to have difficulty following lessons optimally if learning is carried out
uniformly. This study aims to determine the effectiveness of the application of
differentiated learning in improving students' learning abilities at SDN 01 Tanjung
Paku. with qualitative and quantitative approaches. The research was conducted
in two cycles with the stages of planning, action implementation, observation, and
reflection. Data were collected through observation, learning outcome tests, and
interviews. The results of the study show that the implementation of differentiated
learning is significantly able to encourage students to be more active in learning
and achieve better results every cycle.
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ABSTRAK

Proses pembelajaran di sekolah dasar sering kali dihadapkan pada permasalahan
perbedaan potensi,ketertarikan, dan preferensi gaya belajar siswa yang beragam.
Hal ini menyebabkan sebagian siswa kesulitan mengikuti pelajaran secara optimal
jilka pembelajaran dilakukan secara seragam. Penelitian ini berupaya untuk
mengkaji keefektifan penerapan pningkatan hasil belajar melalui pembelajaran
yang beragam dalam meningkatkan kemampuan belajar siswa di SDN 01 Tanjung
Paku. Penelitian yang digunakan menggabungkan metode kualitatif dan
kuantitatif. Penelitian dimplementasikan dalam dua tahapan, yang meliputi tahap
rancangan, implementasi, pengamatan dan tindakan analisis. Hasil observasi
digabungkan melalui pengamatan, hasil belajar, dan wawancara. Hasil pengkajian
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi secara signifikan
mampu mendorong siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran dan mencapai
hasil yang lebih baik setiap siklusnya..

Kata Kunci: pembelajaran berdiferensiasi, kemampuan siswa, sekolah dasar
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A.Pendahuluan

Pendidikan dasar berperan
besar dalam membangun
pengetahuan pemahaman yang
berbeda-beda. Namun, dalam taktik
pembelajaran di kelas seringkali
ditemukan bahwa pendekatan yang
digunakan bersifat homogen. Hal ini
terjadi di SDN 01 Tanjung Paku
dimana sebagian siswa menunjukan
perkembangan akademik  yang
lambat, sementara yang lain tampak
lebih  cepat menyerap  materi

pembelajaran. (Fitriyah & Bisri, 2023)

Permasalahan yang muncul
adalah rendahnya kemampuan
belajar siswa dalam memahami
materi pelajaran yang disebabkan
oleh pendekatan pembelajaran yang
belum sepenuhnya responsif
terhadap perbedaan individu. Jika hal
ini terus terjadi maka kesenjangan
hasil belajar dan motivasi belajar
siswa berkurang. Kondisi tersebut
menuntut adanya strategi
pembelajaran yang relevan bagi

siswa. (Marzoan, 2023)

Solusi yang tepat untuk
permasalahan ini adalah dengan

menerapkan pembelajaran

berdiferensiasi. Strategi ini

memungkinkan guru untuk
merancang pembelajaran
berdasarkan kebutuhan, minat, bakat
dan gaya belajar siswa. Dengan
pembelajaran berdiferensiasi, guru
dapat menyusun materi proses, dan
penilaian yang adaptif, sehingga
pembelajaran disesuaikan dengan
kebutuhan dan potensi siswa.
Pendekatan berdiferensiasi ini dapat
meningkatkan partisipasi, rasa
percaya diri, dan hasil belajar siswa

secara keseluruhan.(Latifah, 2023)

Tujuannya adalah mengkaji
dan menjelaskan bagaimana
penerapan pembelajaran
berdiferensiasi dapat mengidentifikasi
permasalahan yang muncul akibat
pendekatan homogen, pentingnya
strategi pembelajaran yang responsif
terhadap perbedaan individu siswa,
menyampaikan konsep dan
implementasi pembelajaran
berdiferensiasi sebagai strategi yang
adaptif serta hasil belajar yang
menyeluruh  di SDN 01 Tanjung

Paku. (Fauziyah & Rofiki, 2024)

B. Metode Penelitian
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Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif yang
bertujuan untuk memahami secara
mendalam penerapan pembelajaran
berdiferensiasi di SDN 01 Tanjung

Paku. Metode ini dipilih untuk
menggali informasi secara
kontekstual mengenai tantangan,

strategi, dan dampak pembelajaran
berdiferensiasi terhadap peningkatan
kemampuan siswa. (Andriani &
Nugraheni, 2024)

Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi kegiatan belajar

mengajar di kelas, wawancara
dengan guru kelas, serta
dokumentasi terhadap perangkat

pembelajaran dan hasil belajar siswa.
Observasi dilakukan untuk
mengidentifikasi praktik pembelajaran
yang berlangsung dan bagaimana
guru menyesuaikan metode mengajar
dengan kebutuhan individu siswa.
Wawancara bertujuan untuk
mendapatkan keterangan dari guru
mengenai pemahaman, pengalaman,
serta hambatan yang dihadapi dalam
menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi.

Data yang diperoleh dianalisis secara
kualitatif melalui tiga tahapan, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Validitas data
diperkuat melalui triangulasi sumber
dan teknik, yaitu dengan
membandingkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi agar
mendapatkan gambaran yang utuh
dan objektif. (Sugiyono, 2018)

C.Hasil

Pembahasan

Penelitian dan
penelitian  ini
menunjukkan bahwa penerapan

model pembelajaran

berdiferensiasi memberikan

dampak positif terhadap
peningkatan kemampuan belajar
siswa di SDN 01 Tanjung Paku.
Peningkatan ini tercermin dari hasil
observasi, wawancara, dan data
kuantitatif yang berupa nilai
pretest dan posttest siswa. Pada
siklus awal, sebagian besar siswa
mulai menunjukkan peningkatan
partisipasi pembelajaran interaktif
dalam proses pembelajaran
karena materi dan metode yang
sesuai

digunakan dengan

kepentingan pengajaran adaptif
atau strategi pembelajaran yang
responsif. Siswa yang sebelumnya
pasif, mulai menunjukkan minat
dan keterlibatan yang lebih tinggi
karena merasa lebih

diperhatikan.(Indriani et al., 2024)

Teori pembelajaran konstruktivistik
yang menyatakan bahwa siswa akan

lebih optimal belajar jika
pembelajaran disesuaikan dengan
kondisi individual mereka.

Lingkungan kelas yang inklusif dan
menyenangkan juga menjadi salah
satu faktor penting keberhasilan
pendekatan ini, di mana siswa
merasa dihargai serta termotivasi
untuk belajar lebih giat. (Abdiyah,
2021)

melalui
pengajar

Gagasan ini dihasilkan
observasi dengan guru
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sekolah, yang mengungkapkan
bahwa penerapan  berdiferensiasi
membuat guru lebih sadar akan
keberagaman dalam kelas dan lebih
reflektif dalam menyusun strategi
pembelajaran. (Sahudra et al., 2023)
Guru merasa terbantu karena
pendekatan ini membuat
pembelajaran lebih fleksibel dan tidak
monoton. Keterlibatan siswa yang
meningkat dan hasil belajar yang
membaik menjadi indikator bahwa
strategi ini relevan untuk diterapkan
secara berkelanjutan dalam proses
pembelajaran di sekolah dasar.

Penerapan pembelajaran ini bukan
hanya terbatas pada meningkatkan
hasil kognitif tetapi juga memotivasi
siswa untuk lebih percaya diri dalam
mengikuti pelajaran. Hal ini selaras
dengan temuan(Fitriyah & Bisri,
2023)yang menyebutkan  bahwa
pembelajaran disesuaikan dengan
kebutuhan belajar siswa. Dengan
demikian, pembelajaran
berdiferensiasi dijadikan solusi tepat
dalam memperbaiki mutu pendidikan
pada pembelajaran di tingkat sekolah
dasar, khususnya pada kelas yang
memiliki keberagaman kemampuan
belajar siswa.(Latifah, 2023)

E. Kesimpulan
Penerapan pembelajaran
berdiferensiasi cukup efisien dalam
meningkatkan kemampuan belajar
siswa di SDN 01 Tanjung Paku. Hasil
dari penelitian menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan gaya
belajar siswa di sekolah SDN 01

Tanjung Paku serta, meningkatnya

partisipasi aktif dalam pembelajaran.

Strategi ini memungkinkan guru

dalam merancang ulang materi agar

sesuali dengan potensi dan

ketertarikan  pembelajaran  siswa.

Selain meningkatkan hasil akademik,
pendekatan ini juga menciptakan
suasana kelas yang lebih inklusif dan

menyenangkan, sehingga siswa

merasa dihargai dan lebih percaya

diri dalam belajar.
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